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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan implementasi strategi terhadap kinerja
karyawan pada Cafe XXX. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah karyawan Café XXX yang berjumlah 38 responden dengan menggunakan metode
probability sampling. Data sampel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Metode analisis penelitian
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) adalah t hitung = 8,750 > t
table = 1,68830 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H; diterima yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan Implementasi Strategi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Café XXX.

Kata Kunci : Implementasi Strategi, Kinerja, Karyawan

Abstract

The purpose of this study was to determine the implementation of strategy implementation on employee
performance at Cafe XXX. In this study using quantitative research methods. The sample in this study were
employees of Cafe XXX totaling 38 respondents using probability sampling method. The sample data in this
study used a questionnaire. The research analysis method used simple linear regression analysis. Based on the
results of the partial test (t test) is t count = 8.750 >t table = 1.68830 with a significance of 0.000 <0.05. This
shows that Ho is rejected and H1 is accepted, which means that there is a significant influence on the
Implementation of Strategy Implementation on Employee Performance at Cafe XXX.

Keywords: Strategy Implementation,performance, employee

PENDAHULUAN

Membuka organisasi atau perusahaan memiliki potensi besar bagi perkembangan
ekonomi, terutama di era globalisasi yang berubah dengan cepat. Bisnis cafe di Indonesia
khususnya di kota - kota besar yaitu kota Medan yang sangat berkembang pesat. Dengan

banyaknya pengusaha kecil hingga besar yang mau menginvestasikan uangnya untuk
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membuka sebuah cafe. Implementasi strategi merupakan langkah penerapan strategi yang
telah mengalami berbagai proses identifikasi terkait dengan faktor lingkungan eksternal dan
internal. Implementasi strategi juga dapat disebut proses manajemen yang berusaha untuk
menempatkan semua strategi dan kebijakan ke dalam tindakan melalui pengembangan

program, desain anggaran, prosedur, dll (Qori, 2019)

Strategi diterapkan untuk mempertahankan atau memperluas kegiatan organisasi di
bidang tertentu untuk mencapai tujuan yang disepakati atau ditetapkan dan untuk
menyeimbangkan lingkungan (Julia & Masyuroh, 2022) Manfaat dari strategi adalah
memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang visi strategis perusahaan, lebih fokus pada
hal-hal yang penting secara strategis, dapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat (Setiawati, 2020).

Demikian pula, strategi komunikasi yang merupakan kombinasi dari rencana
komunikasi  (communication plan) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus
dapat menunjukkan bagaimana operasi yang sebenarnya harus dilakukan dalam arti
pendekatan (approach) dapat berbeda sewaktu-waktu tergantung pada keadaan dan kondisi
(Abdillah, 2022)

Menjalankan sebuah cafe membutuhkan strategi yang solid. Bisnis cafe sering
dianggap selalu menguntungkan, pernyataan seperti itu salah, tetapi orang tidak boleh
berasumsi bahwa pencapaian itu berlalu dengan mudah, justru sebaliknya. Sangat banyak
bisnis cafe yang gagal. Faktor kinerja pegawai, merupakan aset yang sangat penting bagi
perkembangan sebuah café (Sukarno & Nirawati, 2016)

Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Suwono, 2018) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara Implementasi strategi dan kinerja perusahaan. Hal ini
disebabkan pada penetapan program, anggaran dan prosedur telah disesuaikan dengan

kondisi perusahaan.

Penelitian lain dilakukan oleh (Teguh Widayanto et al., 2020) hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat Implementasi Manajemen Strategi berada pada kategori tinggi,
hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara

Implementasi Manajemen Strategi dengan Keberlangsungan Usaha.
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Penelitian yang di lakukan oleh (Narulita et al., 2022) berdasarkan pengujian nya
diperoleh hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan teknologi informasi berpengaruh
signifikan positif dan persepsi kemanfaatan penggunaan teknologi informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan.

Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dari suatu pola kegiatan kerja sama yang
dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai suatu
tujuan. Organisasi terbentuk karena anggotanya memiliki visi, misi, dan tujuan yang sama.
Pembentukan organisasi juga didasarkan pada keterbatasan manusia dalam memenuhi
kebutuhan (Wiratnadi et al., 2019).

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang
diberikan berdasarkan keahlian, pengalaman, integritas, dan waktu. Dengan kata lain, kinerja
adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan
menurut Kriteria yang telah ditetapkan (Julianto & Agnanditiya Carnarez, 2021). Faktor yang
mempengaruhi Kinerja organisasi adalah motivasi kerja dan sistem pengukuran Kinerja
(Ridwan & Mus’id, 2019). Kinerja seseorang dapat dinilai dari job description, yaitu hasil
pekerjaan. Penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui keberhasilan suatu organisasi dalam
mencapai misinya. Proses evaluasi dilakukan untuk membandingkan kinerja individu dengan

standar yang ditetapkan oleh organisasi perusahaan. (Setiawan, 2019)

Menurut Shahzadi et al., (2014), kinerja karyawan dianggap sebagai apa yang
dilakukan karyawan dan apa yang tidak dilakukannya, kinerja karyawan melibatkan kualitas
dan kuantitas output, kehadiran di tempat kerja, sifat akomodatif dan bermanfaat serta
ketepatan waktu output (Maarif & Affandi, 2019) Kinerja karyawan menggunakan 4 (empat)
dimensi vyaitu efektifitas dan efisiensi, tanggung jawab terhadap pekerjaan, disiplin, dan
inisiatif penyelesaian masalah. Disiplin dalam bekerja menjadi sangat penting, kedisiplinan
agar dapat ditaati oleh sebagian besar anggota organisasi dalam rangka peraturan sehingga
pekerjaan terselesaikan secara efektif dan efesien serta dapat meningkatkan produktivitasnya
(Pada et al., 2021)

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Oktiani et al., 2019) diperoleh bahwa terdapat
hubungan dan pengaruh antara motivasi kerja dan kinerja karyawan terhadap produktifitas
kerja, dari hasil penelitian juga dinyatakan bahwa variabel motivasi kerja merupakan faktor
yang dominan dan signifikan dalam menentukan produktifitas kerja, peningkatan prestasi

kinerja karyawan dengan memberikan peluang atau jalan karir,mendidik kemandirian
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karyawan, serta memberikan kebebasan bagi karyawan untuk lebih berinovasi agar dapat

meningkatkan produktifitas.

Penelitian berbeda dilakukan oleh (Sarah & Mubarak, 2022) menunjukkan bahwa
implementasi strategi peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia pada suatu perusahaan
belum berjalan secara optimal, penyebabnya adalah indikator pelaksanaan secara keseluruhan

belum terpenuhi.

Pelayanan cafe yang baik adalah tentang menciptakan interaksi yang positif dan
menyenangkan antara pengunjung dan staff serta membuat pengunjung betah. Bagaimana hal
ini dapat dicapai tergantung pada kecepatan dan ketepatan makanan dan minuman yang
dipesan, fasilitas pendukung, sikap ramah karyawan terhadap konsumen, jaminan

kenyamanan dan kebersihan cafe.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
penerapan atau pengimplementasian strategi yang telah dilakukan sejak awal hingga saat ini
pada Cafe XXX, untuk mempertahankan citra tersebut dengan para pelanggannya.
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Implementasi Strategi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus : Cafe
XXX)”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan di Cafe XXX dengan menggunakan penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan ialah metode survey. Penelitian dilakukan menggunakan
kuesioner untuk memperoleh informasi dari responden. Terdapat 2 variabel dalam penelitian

ini, ialah variabel implementasi strategi (x) dan variabel kinerja karyawan (y).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model pengukuran persamaan
struktural dengan pendekatan Program for Social Science Statistics (SPSS) 26. Responden
survei adalah karyawan Cafe XXX. Sampel penelitian dilakukan dengan teknik pengambilan
sampel probability sampling. Teknik sampling bertarget berupa pengungkapan diri bantuan

kuesioner yaitu 38 karyawan Cafe XXX.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
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Coefficients®?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients i Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 11.844 3.134 3.779 .001
Implementasi 729 729 825 8750  .000 1.000  1.000
Strategi

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan

Berdasarkan perhitungan SPSS Statistik 26 diketahui bahwa nilai konstanta (o)
11.844 dan nilai (B) atau koefisien regresi sebesar 0,729, sehingga persamaan regresi dapat
ditulis sebagai berikut:

Y=o+ Bx
Y =11.844 + 0.729x

Persamaan regresi ini menyatakan bahwa pada konstanta 11,844 terjadi perubahan Y

sebesar 0,729 yang artinya bahwa jika terjadi perubahan terhadap implementasi strategi

sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,729.

Uji Determinasi (R Square)
Hasil uji determinasi dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Model Summary®

Std. Change Statistics
R Adjusted  Error of R . Durbin-
Model R Square R Square the Square F i1 a2 S19F  watson
Estimate  Change Change Change

1 .8252 .680 671 2.683 .680  76.564 1 36 .000 2.152

a. Predictors: (Constant),Implementasi Strategi
b. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh RSquare sebesar 0.680 atau 68,0%. Dengan
sebesar 68,0% dapat dijelaskan bahwa kinerja karyawan dapat dibentuk melalui implementasi
strategi dan sisanya (100 - 68,0% = 32,0% ) dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar

penelitian.

Uji Parsial (Uji t)
Dapat dilihat pada tabel berikut ini adalah hasil uji t:

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
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Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 11.844 3.134 3.779  .001
'mg'eme“.tas' 729 729 825 8750  .000 1.000  1.000
trategi

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan

Dasar pengambilan keputusan untuk menolak Ho dan menerima H1, yaitu jika txitung
> t dan signifikan <0,05. Untuk menentukan nilai txitung > t dilakukan perhitungan sebagai
berikut:

df = n—1—jurnal variabel bebas
df=38-1-1

df =36

T hitung = 8,750

T table = 1,68830

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai ttaper 1,68830. Dari tabel coefficients
pada uji t diatas diperoleh thitung= 8,750 > t 1,68830 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan Ho ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
Penerapan Implementasi Strategi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Cafe XXX.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa temuan
berdasarkan dari hasil analisis data pada penelitian tentang Penerapan Implementasi Strategi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Cafe XXX. Dari hasil survey kuesioner dengan
menggunakan indikator yang sudah diisi oleh karyawan Cafe XXX melalui google form.

Dalam melakukan uji regresi linier sederhana diketahu bahwa X dan Y ialah
konstanta (o)) 11,844 dan nilai (B) 0,729 sehingga persamaan regresi dapat ditulis Y = 11,844
+ 0,729 menyatakan bahwa jika terjadi perubahan terhadap implementasi strategi sebesar satu
satuan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,729.

Hasil uji determinasi RSquare membuktikan variabel Penerapan Implementasi
Strategi terhadap variabel Kinerja Karyawan memperoleh sebesar 0,680. Hal ini berarti
68,0% variasi terikat yaitu Kinerja Karyawan. Dengan sebesar 68,0% dapat dijelaskan bahwa
Kinerja Karyawan dapat dibentuk melalui Implementasi Strategi dan sisanya sebesar 32,0%
dibentuk melalui faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Implementasi Strategi secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada
Cafe XXX. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil uji t, dimana pengaruh Implementasi
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Strategi terhadap Kinerja Karyawan sebesar t hitung (8.750) > t table (1,68830) nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka menolak Ho dan menerima Ha.

Setelah mengetahui hasil dan pembahasan dengan data yang sudah diperoleh dari
penelitian yang sudah dilaksanakan, maka mampu diambil kesimpulan bahwa Penerapan
Implementasi Strategi Terhadap Kinerja Karyawan sangat berpengaruh positif pada
perkembangan Cafe. Dari penelitian yang telah dilakukan juga dapat diambil kesimpulan
sangat diperlukannya kemabhiran kinerja karyawan.

SARAN

Berkaitan dengan hasil analisa, maka untuk menjadikan Cafe XXX lebih berkembang
bahwasanya Implementasi Strategi terhadap Kinerja Karyawan diperlukan pada Cafe agar

kinerja karyawan selalu menjadi salah satu kepuasan terhadap pelanggan.
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